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I PENDAHULUAN 

Sangat pesatnya perkembangan teknologi di masa sekarang ini. Mempengaruhi 

penerapannya pada berbagai aspek di kehidupan manusia. Terutama dibidang 

bisnis, menurut [1] biasanya penerapan teknologi berupa model bisnis, proses pada 

praktek bisnis, komunikasi perusahaan selaku pelaku bisnis, pelayanan, 

pengembangan produk, dan mengatur jalannya jual beli pada produk. Penerapan 

teknologi pada dasarnya bertujuan untuk mendukung suatu visi misi perusahaan 

sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai.  

Tidak hanya itu, penerapan teknologi dirasa mampu mempermudah pekerjaan 

sehingga menjadi lebih efektif dan efesien. Pada penelitian [2] dan rekannya 

mengatakan bahwa manfaat teknologi informasi tidak hanya untuk meningkatkan 

kegiatan operasional kerja saja, tetapi juga memberikan keuntungan dan nilai 

tambah bagi perusahaan atau lembaga tersebut. Sehingga dapat dikatakan 

meningkatnya suatu peran teknologi pada proses bisnis berbanding lurus dengan 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Akan tetapi, banyak penerapan 

teknologi yang dilakukan sering  tidak diimbangi dengan perencanaan yang matang. 

Sehingga beberapa aspek penting didalamnya menjadi terkesampingkan. Tidak 

terkecuali pada klinik gigi sebagi penyedia layanan kesehatan dibidang gigi dan 

mulut dengan kompleksibilitas bisnis yang tinggi seperti terletak pada rekam medis 

pasiennya. Menurut [3] Rekam medis sendiri ialah salah satu komponen penting 

yang dipergunakan untuk mengetahui pelayanan medis yang dilakukan pasien 

secara lengkap dari masa lalu maupun perkiraan di masa mendatang. Masih 

menurut [3] rekam medis dapat membantu para dokter dalam menangani pasien 

dengan professional dan aman. Sehingga keselahan input pada rekam medis akan 

berdampak vital pada tindakan medis yang akan dilakukan.  

Dengan mengetahui betapa pentingnya rekam medis pada klinik gigi tersebut, 

maka pada penerapan teknologinya dibutuhkan terobosan terbaru dalam merancang 

fungsi rekam medis sehingga menjadi jauh lebih baik. Penerapan teknologi yang 

diselaraskan dalam suatu perspektif terintegritas dikenal dengan Enterprise 

Architech atau EA [1] yang dianggap menjadi suatu terobosan sangat tepat pada 



permasalahan diatas. Penerapan teknologi menggunakan EA biasanya dibantu 

dengan sebuah kerangka kerja yang disebut TOGAF ADM (The Open Group 

Architecture Enterprise-Architecture Development Method). TOGAF ADM ialah 

sebuah permodelan kerangka kerja arsitektur enterprise yang mampu menciptakan 

kesinambungan antara bisnis dan teknologi informasi yang dibutuhkan organisasi 

[4]. Pada TOGAF terdapat beberapa framework yang dapat digunakan sebagai 

pengolalaan teknologi informasi yang lebih optimal bagi proses bisnis. Hasil akhir 

dari penelitian ini berupa arsitektur model pada fungsi Rekam Medis di Klinik Gigi 

yang berfungsi sebagai acuan dalam pembangunan Sistem Informasi (SI). 

 

  



II TINJAUAN PUSTAKA 

Perancangan EA pada fungsi Rekam Medis Klinik Gigi diharapkan agar dapat 

mengurangi kesalahan input rekam medis pasien sehingga dokter mampu 

memberikan penanganan yang sesuai dengan kondisi pasien secara professional dan 

aman. Pada dasarnya EA dianggap cocok untuk menangani masalah yang memiliki 

kompleksibilitas yang tinggi. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [5] EA 

yang telah terintegrasi dengan baik dapat mengendalikan dan mendefinisikan antar 

muka pada sistem sehingga EA dapat memiliki suatu gambaran visi misi 

stakeholder yang akan dijadikan sebagai pengembangan sebuah sistem.  

A. Sistem Informasi  

Sistem informasi (SI) ialah pengaturan suatu informasi dan proses teknologi 

yang mampu berinteraksi untuk mendukung suatu organisasi atau lembaga 

tersebut. Sistem informasi memiliki cara berinteraksi dengan mengumpulkan 

beberapa data untuk mendapatkan keluaran yang diinginkan. Menurut [6] kinerja 

suatu instansi dapat dipengaruhi oleh sistem informasinya. Penerapan teknologi 

pada fungsi rekam medis diklinik gigi dapat diperoleh keakurat informasi yang 

dijadikan suatu acuan untuk tindakan medis di waktu sekarang maupun medatang. 

Sistem informasi membutuhkan suatu model EA atau Enterprise Architecture 

untuk mengolah dan mengimpelentasikannya.  

B. Rekam Medis 

Pada bidang kesehatan, rekam medis dianggap sebuah komponen penting yang 

dapat mempengaruhi tindakan medis yang akan dilakukan oleh dokter. Menurut [3] 

isi pada rekam medis meliputi identitas pasien, pemeriksaan medis, pengobatan 

pasien, dan layanan medis lainnya yang diberikan kepada pasien. Pengisian rekam 

medis yang dilakukan oleh tenaga kesehatan secara manual dirasa kurang efektif 

dan efesien. Sehingga kelengkapan rekam medis pun terkadang sangat diragukan. 

Masih menurut penelitian [3] kelengkapan pengisian rekam medis didasari pada 

latar belakang pendidikan tenaga kesehatan, masa kerja, pengetahuan mengenai 

rekam medis (manfaat, kegunaan, pertanggung jawaban), keterampilan, motivasi, 



alat kerja, sarana kerja. waktu kerja, pedoman tertulis, kepatuhan terhadap 

pedoman.  

C. Arsitektur Enterprise 

Secara umum Arsitektur enterprise ialah sebuah kegiatan manajemen dan 

teknologi yang diajukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, sesuai dengan 

strategi, praktik bisnis, informasi, dan sumber daya TI. Arsitektur sendiri dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), memiliki arti ialah sebuah seni dan ilmu 

merancang serta membuat kontruksi bangunan, jembatan, dan sebagainya; metode 

dan gaya rancangan suatu kontruksi bangunan. Menurut [4] Kegunaan utama dari 

arsitektur enterprise adalah untuk menginformasikan, mengontrol, dan membatasi 

keputusan bisnis, terutama saat berinvestasi dalam teknologi informasi (TI). Prinsip 

EA sendiri dapat diterapkan di berbagai organisasi bisnis, meliputi Pemerintahan, 

asosisasi non profit atau bahkan usaha lepas [7] 

D. Togaf ADM 

TOGAF ialah suatu kerangka dan seperangkat alat pendukung untuk 

mengembangkan satu arsitektur enterprise [8]. Tujuan awal TOGAF dibangun 

untuk kepentingan keamanan Amerika Serikat. Namun seiring dengan 

berkembangnya waktu, TOGAF banyak digunakan pada bidang lain seperti industri 

manufaktur, perbankan, dan juga pendidikan. TOGAF menyediakan metode dan 

alat untuk membangun, merancang, mengimplementasi, dan mengelola arsitektur 

enterprise. TOGAF memiliki beberapa tools untuk mengimplementasikannya 

seperti ADM. ADM (Architecture Development Method) sebuah fitur yang 

memungkinkan organisasi mendefinisikan kebutuhan bisnis dan membangun 

arsitektur spesifik untuk memenuhi kebutuhan [4]. Pada materi ajar [9] menjelaskan 

beberapa fase ADM diantaranya yaitu : Preliminary Phase, Architecture Vision, 

Business Architecture, Information Systems Architectures, Technology 

Architecture, Opportunities and Solutions, Migration and Planning, 

Implementation Governance, Architecture Change Management, Requirements 

Management.  



III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan TOGAF ADM 

yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu input, proses dan output. Pada bagian input 

berupa rencana strategi perusahaan yang digunakan sebagai acuan pemenuhan 

tujuan bisnis. Sedangkan pada bagian proses menggunakan perancangan TOGAF 

ADM yang meliputi preliminary phase, Architecture Vision, Business Architecture, 

Information System, Architecture yang terdiri dari Data Architecture dan 

Application Architecture. Bagian output ini merupakan hasil atau keluaran dari 

penelitian ini.  

 

Gambar 1 Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



IV PEMBAHASAN 

A. Preliminary Phase 

Tahap ini menggambarkan sebuah penyusunan framework yang digambarkan 

dengan artefak principle catalog agar dapat mengetahui prinsip umum pada klinik 

gigi.  

Tabel 1 Principle Catalog 

 
 

B. Architecture Vision 

Tahap ini, kapabilitas dan nilai bisnis pada suatu perusahaan akan 

dikembangan sesuai dengan prinsip architecture vision. Tahap ini juga yang akan 



menjelaskan tujuan dari objek penelitian pelayanan Rekam Medis klinik gigi. Pada 

Gambar 2 adalah salah satu artefak pada Architetcure 

 

Gambar 2 Artefak Arhitecture Vision 

C. Architecture Business 

Tahap ini bertujuan memberikan gambaran tentang kebutuhan enterprise untuk 

mengoperasikan dan memenuhi rencana bisnis, merespon strategis bisnis yang telah 

ditetapkan dalam arsitektur vision. Tahap ini berfokus untuk membahas tentang 

beberapa artefak arsitekture vision. Pada tabel 2 dibawah akan menggambarkan 

salah satu artefak pada Business Architecture. 

 

D. Architecture Data 

Tahap ini, data perusahaan akan dikelola menjadi satu. Data biasanya 

digambbarkan menggunakan entity relation Diagram. Pada Gambar 3 ini 

Rekam 

Medis 
Pengadaan Billing 



menjelaskan Data Dissemination Diagram Pelaporan RM yang terintegrasi dengan 

program Rekam Medis.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Data Diagram Pelaporan RM 

E. Architecture Applications 

Tahap ini, akan dijelaskan aplikasi apa saja yang dibutuhkan dalam menunjang 

pemrosesan data dan juga alur jalanya proses nisnis pada perusahaan. Penelitian ini, 

akan merealisasikan  Logical application fungsi Rekam Medis kedalam physical 

application portal I-HOSST. I-HOSST (Integrated Hospital Information System) 

sendiri ialah sebuah physical application target yang dapat menunjang penelitian 

ini dengan cara mengintegrasi database yang digunakan pada setiap aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Applications Diagram 
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Dari setiap tahapan yang dikerjakan diatas dihasilkan hasil balik atau feedback 

pengukuran hasil yang di gambarkan pada tabel 3 dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

  



V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penerapan TOGAF ADM dalam perancangan arsitektur enterprise pada fungsi 

rekam medis yang dilakukan pada klinik gigi mencakupi beberapa tahapan yaitu 

Preliminary Phase, Architecture Vision, Architecture Business, Architecture Data, 

dan Architecture Application. Berdasarkan penelitian diatas, I-Host diusulkan 

untuk membantu klinik gigi dalam mengintegrasi pelayanannya, khususnya di 

bidang rekam medis. Dengan memanfaat I-Host proses bisnis yang dilakukan pada 

klinik gigi berjalan dengan efektif dan juga efisen.   

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan yaitu adanya pengembangan atau modifikasi 

pada sistem informasi yang digunakan dengan framework lainnya pada arsitektur 

Enterprise sehingga dapat memaksimalkan prosesbisnis pada klinik gigi tersebut.  
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